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ABSTRAK

Ikan koi merupakan ikan hias air tawar yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Budidaya ikan koi sangat
menjanjikan karena besarnya permintaan dan peluang pasar. Faktor yang mempengaruhi budidaya ikan
koi diantaranya adalah penyakit, kualitas pakan, dan kualitas air. Penambahan suplemen makanan pada
pakan digunakan untuk memperbaiki konsumsi, daya cerna, dan meningkatkan ketahanan tubuh ikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan suplemen makanan berupa tepung
bunga rosela (TBR) pada pakan buatan untuk pertumbuhan dan sintasan ikan koi. Penelitian dilakukan
dengan memelihara 240 ekor benih ikan koi umur 1,5 bulan berukuran panjang 3 *+ 0,85 cm dan bobot 1
+ 0,41 g selama 84 hari dan setiap 14 hari dilakukan sampling / pengukuran parameter panjang, bobot,
sintasan, dan respon terhadap pakan. Ikan dipelihara dalam akuarium berukuran 40 x 40 x 35 cm?® sebanyak
16 buah yang dilengkapi aerator, dengan kepadatan 15 ekor per akuarium. Sedangkan Analisa proksimat
dilakukan satu kali sebelum dimulai pakan percobaan, dan Analisa kualitas air dilakukan dua kali yaitu di
awal dan di akhir penelitian. Desain penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 pengulangan dimana K (tanpa penambahan TBR), B1 (penambahan TBR 0,5 g/kg pakan), B2
(penambahan TBR 1,0 g/kg pakan), dan B3 (penambahan TBR 1,5 g/kg pakan). Pakan yang digunakan
merupakan pakan pelet yang diproduksi sendiri dengan menambahkan TBR yang berbeda sesuai perlakuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan B2 memberikan hasil panjang dan bobot tertinggi sebesar
6,04 cm dan 3,78 g dan sintasan terbaik sebesar 93,33%.

KATA KUNCI: Ikan koi; pertumbuhan; rosela; sintasan

ABSTRACT : The Effect Of Additional Rosella Flower Flour On Feed For Growth And Survival Of Koi Fish
(Gyprinus carpio)

Koi fish is a freshwater ornamental fish that has high economic value. Koi fish farming is very promising
because of the large demand and market opportunities. The addition of feed supplements used to improve
consumption, digestibility, and increase fish’s immune. This study aims to determine the effect of adding a
feed supplement in the form of rosella flower meal to artificial feed for koi fish’s growth and survival rate.
The study was conducted by rearing 240 koi carp fry aged 1,5 months measuring 3 = 0,24 cm in length
and 1 = 0,29 g in weight for 84 days and every 14 days sampling/measuring parameters of length, weight,
survival, response to feed. Fish were kept in 16 aquariums measuring 40 x 40 x 35 cm® equipped with
aerators, with a density of 15 fish per aquarium. While the proximate analysis was carried out once before
starting the experimental feed, and water quality analysis was carried out twice, namely at the beginning
and at the end of the study. The research design used a completely randomized design with 4 repetitions
where K (without TBR), B1 ( TBR 0,5 g/kg feed), B2 ( TBR 1,0 g/kg feed), and B3 (TBR 1,5 g/kg feed) ). The feed
used is self-produced pelleted feed by adding different TBR according to treatment. The results showed
that the B2 treatment gave the highest length and weight of 6,04 cm and 3,78 g and the best survival rate
was 93,33%.
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Pengaruh Tambahan Tepung Bunga Rosela

PENDAHULUAN

Pakan merupakan komponen biaya terbesar dalam
usaha budidaya ikan, sehingga keberadaannya sangat
mempengaruhi keuntungan yang akan diperoleh
pembudidaya ikan. Serangan penyakit merupakan salah
satu faktor lainnya yang akan mempengaruhi
keuntungan yang akan didapatkan oleh pembudidaya
ikan, karena jika terjadi serangan penyakit
kemungkinan terjadinya wabah dan adanya kematian
massal akan sangat merugikan. Oleh karena itu,
ketersediaan pakan yang berkualitas tidak hanya
mampu meningkatkan pertumbuhan ikan tapi juga
mampu menjaga bahkan meningkatkan kelangsungan
hidup ikan.

Budidaya ikan koi sangat menjanjikan karena ikan
koi sangat diminati oleh konsumen untuk dipelihara.
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan proses budidaya ikan diantaranya adalah
kualitas benih, kualitas air, sistem pemeliharaan,
serangan penyakit, dan nutrisi atau pakan (Mulyana et
al., 2013). Serangan penyakit dapat dicegah dengan
meningkatkan daya tahan tubuh ikan. Veroka &
Santoso (2011) mengatakan bahwa sebagian besar
pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan,
terutama nutriennya. Usaha yang dapat dilakukan agar
pertumbuhan dan daya tahan tubuh ikan meningkat
adalah dengan penambahan suplemen makanan dalam

pakan. Hainida et a/., (2008) menambahkan bahwa hasil
uji proksimat kandungan protein pada tepung kedelai
39,85% dan kandungan protein pada tepung biji rosela
34,85%.

Pemanfaatan bahan alami untuk feed additive ikan
hias seperti karotenoid dalam beberapa penelitian
telah terbukti efektif untuk pigmentasi warna,
pertumbuhan, maupun status kesehatan. Bahan alami
seperti tanaman rosela merupakan salah satu sumber
karotenoid dan memiliki beberapa kandungan yang
penting bagi ikan hias seperti vitamin A dan C untuk
kesehatan, serta sumber antioksidan. Pemanfaatan
varietas tanaman rosela sebagai feed additive pakan
ikan hias masih jarang dilakukan dan atau dilaporkan.
Penelitian mengenai pemanfaatan rosela sebagai
sumber protein penyusun pakan ikan konsumsi
dilaporkan oleh Fagbenro et a/., (2004), pertumbuhan
yang sama dapat dicapai pada pemeliharaan ikan nila
baik pada pakan perlakuan (penggantian tepung kedelai
dengan tepung biji rosela sebanyak 30% dari 450 g
tepung kedelai per kg pakan) maupun pakan kontrol
(tepung kedelai tanpa tepung biji rosela). Selanjutnya
pada affican catfish Fagbenro (2005) menambahkan
bahwa subsitusi tepung kedelai ke tepung biji rosela
60% memberikan hasil pertumbuhan yang sama.
Mulyana et al., (2013) melaporkan hasil terbaik pada
penambahan 30 g tepung bunga rosela per kg pakan
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pada uji ketahanan tubuh benih ikan gurami yang
ditantang dengan bakteri Aeromonas hydrophila.
Sedangkan Laela et al. (2017) menambahkan rosela
pada pakan sehingga dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan gurami.

Kandungan vitamin C yang tinggi pada bunga rosela
dapat digunakan sebagai suplemen makanan (Maryani
& Kristiana, 2005). Suplemen makanan diketahui dapat
digunakan untuk memperbaiki konsumsi, daya cerna,
dan daya tahan tubuh (Susanti et a/., 2013). Tanjong
(2011) melaporkan kandungan Vitamin C berturut-
turut yaitu sebesar 244,4 mg, 48 mg, 25,8 mg, dan 71
mg diperoleh dari 100 g bunga rosela, jeruk,
belimbing, dan papaya. Dengan kata lain dapat
disebutkan bahwa kandungan vitamin C pada bunga
rosela lebih tinggi dibandingkan dengan vitamin C
pada buah jeruk, buah belimbing, dan buah pepaya.
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
penambahan suplemen makanan berupa tepung bunga
rosela (TBR) pada pakan buatan untuk pertumbuhan
dan sintasan ikan koi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Balai Riset Budidaya Ikan
Hias Depok. Akuarium berukuran 40 x 40 x 35 cm?
sebanyak 16 buah dilengkapi aerator yang digunakan
untuk pemeliharaan 240 ekor benih ikan koi berumur
1,5 bulan dengan panjang berkisar 3 + 0,85 cm, bobot
tubuh berkisar 1 = 0,41 g. Pakan yang digunakan
adalah pakan yang dibuat sendiri dengan komposisi
bahan pakan yang terdapat di Tabel 1.

Metode penelitian yang digunakan yaitu
eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan 4 macam perlakuan dan 4 kali
pengulangan dimana K (tanpa penambahan TBR), B1
(penambahan TBR 0,5 g/kg pakan), B2 (penambahan
TBR 1,0 g/kg pakan), dan B3 (penambahan TBR 1,5 g/
kg pakan).

Pembuatan Pakan

Bahan pembuat pakan ditimbang dan dicampurkan
dalam satu wadah (buat 4 wadah), lalu diaduk hingga
merata. Masing-masing wadah kecuali kontrol
diberikan tepung rosela sebanyak 0,5 g/kg pakan, 1,0
g/kg pakan, dan 1,5 g/kg pakan, lalu dicampurkan hingga
merata. Campuran ditambahkan air sebanyak 600 mL
dan diaduk hingga menjadi adonan, kemudian
dimasukkan ke dalam alat penggiling. Hasil gilingan
ditempatkan pada nampan dan diberi label sesuai
perlakuan yang diberikan. Selanjutnya hasil gilingan
dikeringkan di dalam oven dengan suhu 45°C selama
24 jam. Adonan hasil giling yang kering diperkecil
ukurannya dengan menggunakan b/ender, lalu diayak
menggunakan saringan bertingkat. Pakan yang
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Tabel 1. Komposisi bahan pakan pada penelitian penambahan tepung bunga rosela

Table 1. The composition of the feed ingredients in the study of adding rosella flower meal

Pakan uji (7est diets)

Bahan Baku (ingredients) (g) Kontrol B B2 B3
Control
Tepung ikan
. 380 380 380 380
Fish meal
Tepung kedelai
260 260 260 260
Soybean meal
T teri
epung terigh 90 90 90 90
Wheat meal
T tapiol ikat
epung tapioka '(pengl kat) 9 % 90 9
Cassava meal (binder)
Dedak gandum 9 % 90 9
Pollard
Minyak sawit 15 15 15 15
Palm kernel oil
Minyak ikan
L 15 15 15 15
Fish oil
Vitamin mineral premiks
L . 60 60 60 60
Vitamin mineral premix
Tepung Bunga Rosela (TBR
prilg Bng (TER) 0 0.5 1.0 1.5

Rosela meal

digunakan untuk penelitian berukuran 170 yum,
kemudian disimpan di dalam plastik, diikat rapat, dan
disimpan di dalam lemari es untuk mencegah
pertumbuhan jamur.

Persiapan Wadah Uji

Akuarium direndam dengan larutan methylene blue
(MB) selama 3 x 24 jam untuk disinfeksi, lalu dibilas
dan dikeringkan. Akuarium diisi air dengan ketinggian
+ 20 cm dan diberi aerasi untuk meningkatkan
kandungan oksigen terlarut dalam air.

Pelaksanaan Penelitian

Ikan koi sebanyak 240 ekor ditebar ke dalam 16
akuarium sehingga kepadatan masing-masing
akuarium 15 ekor ikan. Ikan diadaptasikan terlebih
dahulu selama dua minggu, dan diberi pakan kontrol.
Selanjutnya ikan diberi pakan perlakuan selama 84 hari
dan setiap 14 hari sekali (2 minggu sekali) dilakukan
sampling. Pemberian pakan secara restricted food 5%
untuk tiga kali makan dalam sehari (pakan yang
diberikan sebanyak 5% dari bobot biomassa ikan),
dengan pakan sesuai perlakuan.

Pengukuran pertumbuhan dan sintasan dilakukan
setiap 14 hari sekali sampai hari ke-84, dengan 6 kali
pengambilan sampel. Pengukuran sintasan dilakukan
bersamaan dengan pengukuran pertumbuhan untuk

menghitung biomassa ikan dan menentukan jumlah
pakan yang akan diberikan selama 14 hari setelah
samplinghingga samplingberikutnya. Ikan yang diukur
panjang maupun bobotnya harus dibius terlebih dahulu.
Pada saat hari dilakukan sampling, ikan dipuasakan
(tidak diberi pakan). Pengambilan sampel dilakukan
setiap pagi pukul 07.30 WIB, dan ikan diberi pakan
kembali pada sore hari sesuai jadwal pemberian
pakan.

Parameter Pengamatan

Panjang total (fotal length) diukur menggunakan
milimeter blok mulai dari ujung moncong mulut
sampai ujung ekor atas. Pertumbuhan panjang dihitung
dengan rumus Effendie (2002):

Lm=Lt-Lo

Keterangan:

Lm= Pertumbuhan panjang rata-rata (cm)
Lt= Panjang rata-rata ikan akhir (cm)
Lo= Panjang rata-rata ikan awal (cm)

Bobot ikan ditimbang dengan menggunakan
timbangan presisi. Pertambahan bobot ikan dapat
dihitung dengan rumus Effendie (2002):

Wm=Wt-Wo
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Keterangan:

Wm= Pertumbuhan berat rata-rata (gram)
Wt= Bobot rata-rata ikan akhir (gram)
Wo= Bobot rata-rata ikan awal (gram)

Sintasan (Survival Rate)

Nilai sintasan dihitung untuk memperoleh
persentase rasio jumlah ikan yang mampu hidup
terhadap jumlah ikan awal saat ditebar. Sintasan ikan
diketahui dengan menggunakan rumus Effendie (2002):

SR = M x100%
o
Keterangan:

SR = Kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah ikan akhir (ekor)
No = Jumlah ikan awal (ekor)

Respon Terhadap Pakan

Pengamatan dilakukan secara kualitatif dengan
melihat konsumsi terhadap pakan (feed intake) yang
diberikan, dan dilakukan dengan melihat jumlah pakan
yang tersisa pada akuarium setelah 1 jam diberi pakan.
Ikan diberi pakan perlakuan sedikit demi sedikit
sambil terus diamati apakah pakan yang diberikan
dimakan atau tidak oleh ikan. Pakan dimakan semua,
dimakan sebagian, atau tidak dimakan sama sekali.
Hasil pengamatan ditampilkan dengan skoring. Skoring
untuk konsumsi terhadap pakan yaitu 1 — 4, dimana

1= tidak ada pakan yang dimakan ikan atau 0%, 2=
sedikit pakan yang dimakan ikan atau <50%, 3=
banyak pakan yang dimakan ikan atau >50%, dan 4=
semua pakan dimakan ikan atau 100%. Pengamatan
dilakukan setiap 14 hari sekali pada tiap perlakuan.

Bl =#&—B2 =—>B3
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o
v hd

PANJANG IKAN (CM)

H14 H28 H42 H56
290 3,12 331 345
438 4,55 4,79 4,92
4,52 4,73 5,00 5,27
449 4,70 492 5,07

PENGAMATAN HARI KE-
DAY OF MEASRUMENT

d.
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Analisis Proksimat

Uji proksimat yang dilakukan antara lain kadar air,
kadar protein, kadar abu, kadar lemak, dan kadar serat
kasar. Digunakan prosedur AOAC (Association of Official
Analytical Cheist) tahun 1980 untuk menguji proksimat
kadar protein. Kadar abu diukur dengan prosedur AOAC
tahun 2005, sedangkan kadar air, kadar lemak, kadar
serat kasar, dan BETN diukur menggunakan prosedur
SNI 01-2891-1992. Pengujian proksimat dilakukan di
Laboratorium BRBIH Depok.

Pengukuran Kualitas Air Akuarium

Pengukuran kualitas air dilakukan pada pagi hari pukul
07.30 WIB pada awal dan akhir penelitian, dimana
parameter yang diukur yaitu suhu, pH, DO (Dissolved
oxygen), amonia (NH,), dan nitrit (NO,). Suhu diukur
dengan alat termometer dan pH diukur dengan alat pH
indikator, dan DO diukur dengan alat DO meter. Kadar
amonia diuji menggunakan prosedur SNI 06-2479-1991,
dan pengujian kadar nitrit menggunakan prosedur SNI
06-2480-1991.

HASIL DAN BAHASAN

Pertumbuhan

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa nilai panjang
ikan koi tertinggi terdapat pada perlakuan B2, yaitu
dengan nilai rata-rata selisih 6,04 cm, sedangkan nilai
panjang ikan koi terendah terdapat pada kontrol dengan
nilai rata-rata selisih panjang 3,81 cm (Gambar 1).
Berdasarkan hasil uji Duncan (Tabel 2) terdapat perbedaan
nyata antara perlakuan kontrol dan perlakuan penambahan
tepung bunga rosela. Adanya pengaruh terhadap panjang
pada pakan mengandung TBR diduga karena senyawa
antioksidan vitamin C yang terdapat pada rosela.

——K Bl =#&—B2 ==¢—B3

WEIGHT
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BOBOT IKAN (G)

a
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o
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H14  H28 H42  H56
——K 038 056 061 0,76

B1 064 085 1,01 134
=—4&—B2 129 226 277 3,12
—>=B3 1,09 167 188 275

PENGAMATAN HARI KE-
DAY OF MEASUREMENT

b.

Gambar 1. (a) Panjang ikan hari ke- (cm) ; (b) Bobot ikan hari ke- (g)
Figure 1. (a) Total length fish on days of- (cm) (b) Total weight fish on days of- (g)
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Tabel 2. Hasil Uji Duncan
Table 2. The Duncan test results
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Rata-rata
Perlakuan Average
Treatment Panjang Akhir Bobot Akhir Sintasan
Final Total Length Final Weight Survival
K 3,362 0,702 78,812
B1 4,83 1,212 82,6220
B2 5,19 2,78b 98,09b
B3 5,03P 2,35 93,332

Keterangan: Angka yang diikuti hurufyang sama menunjukkan tidak berbeda nyata. Data dianalisis dengan SPSS 24.0 (4= 5%).
Remarks: Numbers followed by the same letter are not significantly different. Data were analyzed by SPSS 24.0 (d= 5%).

Kadar antioksidan yang tinggi pada tepung bunga
rosela dapat memperlambat atau mencegah oksidasi
lemak (Susanti et al,, 2013). Selain itu peningkatan
stabilitas lemak yang terdapat dalam makanan dan
pencegahan kehilangan nutrisi merupakan fungsi lain
antioksidan (Santoso, 2017). Sehingga ikan koi dapat
menyerap nutrisi dalam pelet dan mampu
meningkatkan panjang tubuh ikan koi. Nilai panjang
ikan koi perlakuan B3 lebih rendah dibanding dengan
B2 yang diduga berkaitan dengan jumlah konsumsi
pakan ikan koi perlakuan B2 yang lebih baik daripada
terhadap pakan perlakuan B3 (Tabel 3). Selain itu
perbedaan tersebut diduga dikarenakan kandungan
protein yang terdapat pada pakan perlakuan B2 yang
lebih tinggi dari perlakuan K, B1, dan B3 (Tabel 4).
Pertumbuhan ikan dapat menjadi lambat akibat
penggunaan pakan berprotein rendah (Budi, 2014).
Selain itu kandungan vitamin C yang terkandung dalam
tepung bunga rosela berfungsi sebagai antioksidan
pakan. Antioksidan mampu meningkatkan stabilitas
lemak yang terdapat dalam makanan dan mencegah
hilangnya nutrisi (Santoso, 2017), sehingga ikan koi
dapat menyerap nutrisi dalam pakan dan mampu
meningkatkan panjang tubuh.

Mohamed et al. (2007) melaporkan bahwa hasil uji
kandungan tokoferol pada tepung rosela adalah sebesar
2000 mg/kg dengan persentase tertinggi adalah a-

Tabel 3. Konsumsi pakan
Table 3. Feed intake

tokoferol (74.5%) diikuti oleh a-tokoferol (25.0%) dan
d-tokoferol (0.5%). Selain itu, rosela juga mengandung
asam lemak tak jenuh oleat dan linoleat, mineral serta
vitamin diantaranya tokoferol. Potensi tersebut
memungkinkan rosela dapat dikembangkan sebagai
alternatif bahan penyusun pakan yang mampu
meningkatkan pertumbuhan dan imunitas ikan.

Hasil pengukuran bobot akhir menunjukkan nilai
tertinggi pada perlakuan B2 sebesar 3,78 g, sedangkan
nilai terendah terdapat pada kontrol sebesar 1,02 g
(Gambar 1). Tingginya nilai bobot akhir ikan koi
diasumsikan ikan dapat mencerna pakan dengan baik
dan nutrisi yang diserap lebih banyak. Makanan
(protein, karbohidrat, dan lemak) harus dihancurkan
menjadi zat yang lebih sederhana di dalam saluran
pencernaan sebelum dimanfaatkan tubuh (Dahlifa et
al., 2016). Perlakuan B3 memiliki nilai rata-rata bobot
yang lebih rendah dibanding perlakuan B2. Hal ini
diasumsikan karena pengaruh konsumsi pakan pada
perlakuan B2 yang lebih tinggi dibanding perlakuan
B3 (Tabel 3), dan ikan koi mampu mencerna pakan
dengan baik. Selain itu Dahlifa et al., (2016)
mengatakan bahwa protein, karbohidrat, dan lemak
merupakan makanan utama bagi pertumbuhan ikan.
Kandungan protein, karbohidrat, dan lemak yang
terkandung dalam pakan ikan sudah memenuhi standar
untuk menunjang pertumbuhan ikan (Tabel 4).

Perlakuan

Konsumsi pakan

Treatment Feed intake
HO H14 H28 H42 H56 H70 H84
K 2 2 2 2 2 3 3
2! 2 2 2 2 3 3 3
B2 2 3 3 4 4 2 2
B3 2 3 3 3 4 2 2

Keterangan: (1= tidak ada pakan /0% yang dimakan ikan, 2= sedikit pakan/ <50% yang dimakan ikan, 3= banyak pakan/ >50%
yang dimakan ikan, 4= semua pakan/ 100% dimakan ikan).
Remarks : (1= no food /0% eaten by fish, 2= little food / <50% eaten by fish, 3= a lot of food / >50% eaten by fish, 4= all food

/ 100% eaten by fish).
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SINTASAN (%)
SURVIVAL

H28
93,33
93,33

100
98,33

H42 H56
81,67 60
88,33 66,66

100 98,33
95,00 93,33

PENGAMATAN HARI KE-
DAY OF MEASUREMENT

Gambar 2. Sintasan ikan koi hari ke-
Figure 2. Survival of koi fish days of-

Tabel 4. Hasil uji proksimat
Table 4. The Proximate test results

Parameter Parameter

Air
Water
content

Satuan
Unit

Perlal
erlakuan Abu

Treatment
Ash

BETN
Serat kasar Nitrogen

Crude fiber

Lemak
Fat

Protein
Protein Free

Extract

K 7.9 15,5

32,8 8,8 10,1 249

Bl 7,5 16,9

339 8,2 27,1

B2 6,9 15,8

357 6,8 9,5 25,3

B3 6.6 154

349 8,9 28,0

Kelayakan optimal
menurut Pustaka
Optimal feasibility
according to
literature

Maks. 12
(BSN,
2013)

Maks. 13
(BSN,
2013)

Min. 30
(BSN,
2013)

8-12
(Musdalifah
et al., 2019)

Keterangan: Hasil Analisa Proksimat Pakan Uji di Laboratorium BRBIH
Remarks: Results of Proximate Analysis of Test Feed at the BRBIH Laboratory

Menurut Mulyana et al/., (2013) penambahan tepung
bunga rosela pada pakan berpengaruh terhadap
ketahanan tubuh ikan dan mengurangi nilai mortalitas
ikan. Hal ini diduga karena kandungan vitamin C yang
terdapat pada bunga rosela sebagai antioksidan.
Santoso (2017) mengatakan bahwa vitamin C berperan
untuk memperbaiki jaringan tubuh yang rusak. Hal
ini menunjukkan bahwa penambahan TBR pada pakan
buatan dapat mengurangi kerusakan sel ikan yang
dapat menimbulkan penyakit dan kematian.

Respon terhadap pakan

Konsumsi pakan (feed intake) adalah jumlah pakan
yang dihabiskan oleh hewan (Yuwanta, 2004). Ikan
perlakuan K dan B1 memiliki skor konsumsi pakan
yang tidak jauh berbeda satu sama lain, begitu pula
pada ikan perlakuan B2 dan B3 (Tabel 3).

Pakan pada perlakuan B2 dan B3 diduga memiliki
palatabilitas yang baik, dapat dilihat dengan lebih
banyaknya pakan yang dimakan dibanding dengan
kontrol dan B1. Palatabilitas adalah derajat kesukaan
pada pakan tertentu yang dipilih dan dimakan dengan
adanya respon yang diberikan oleh hewan (Christi et
al.,, 2018). Rendahnya konsumsi pakan ini,
kemungkinan dikarenakan oleh rendahnya palatabilitas
akibat masih adanya senyawa antinutrisi. Menurut
Fagbenro (2005) rosela diketahui memiliki senyawa
antinutrisi berupa tanin, inhibitor d&-amilase, inhibitor
protease, asam fitat dan gosipol. Senyawa antinutrisi
diketahui dapat mempengaruhi palatabilitas. Jobling
et al. (2001) menyatakan bahwa palatabilitas bervariasi
tergantung pada bahan baku, salah satunya zat
antinutrisi dan kualitas pakan. Upaya yang dapat
dilakukan untuk menghilangkan atau meminimalisir
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Tabel 5. Kualitas air akuarium pemeliharaan
Table 5. Aquarium water quality

Media Akuakultur, 18 (1), 2023, 31-38

Perlakuan DO (ppm) Suhu (°C) pH Amonia (ppm) Nitrit (ppm)

Treatment DO Temperature pH Ammonia Nitrite
K 5,69 - 6,14 27,5-28,2 7,48 - 7,99 0-0,03 0-0,03
B1 5,04-6,18 27,5-28,3 7,63-7,71 0,02 - 0,04 0,02 - 0,03
B2 5,30 - 5,95 27,4-279 7 -7,66 0,01-0,03 0,02 - 0,03
B3 5,53 - 6,37 27,8-28,5 7,64 - 7,84 0,01-0,04 0,02 - 0,04
Kelayakan
optimal
menurut

. <0,05
Pustaka Min. 5 20-28 65-8 (Marlina & Maks. 0,2
Optimal (Rosiana, 2017) (BSN, 2011) (BSN, 2011) . (BSN, 2011)
e Rakhmawati 2016)

feasibility
according to
literature

Keterangan: Hasil Uji Kualitas Air Laboratorium BRBIH, Depok
Remarks : BRBIH Laboratory Water Quality Test Results

kandungan senyawa antinutrisi dalam bahan baku
pakan adalah dengan pengolahan. Kandungan lemak
dalam pakan diduga berpengaruh terhadap tingkat
konsumsi dan nafsu makan ikan terhadap pakan.
Kelebihan protein dan lemak menimbulkan
penimbunan lemak, dan membuat nafsu makan ikan
berkurang (Sihombing et al. 2020).

Analisa proksimat

Data uji proksimat setiap perlakuan dapat dilihat
pada Tabel 4. Pakan buatan pada seluruh perlakuan
memiliki kadar abu yang berlebih. Menurut Musdalifah
et al. (2019) kadar abu yang tinggi dalam pakan adalah
indikasi bahwa pakan ikan banyak mengandung bahan
mineral yang tinggi, sehingga pada proses pemanasan
pakan akan mengalami perombakan senyawa -
senyawa mineral yang mempengaruhi persentase kadar
abu. Menurut Ambarwati et al., (2019) kadar lemak
pada pakan ikan lebih dari 13% berpotensi terhadap
penimbunan lemak pada hati ikan. Berdasarkan
Musdalifah et al., (2019) kandungan serat kasar sebesar
8 — 12% dalam pakan masih dapat ditolerir ikan dan
tidak menganggu proses pencernaan dan penyerapan
nutrisi. Pakan dengan penambahan TBR memiliki
kandungan BETN lebih tinggi dibanding dengan pakan
kontrol. Menurut Mukti et a/., (2020) kandungan
karbohidrat terdiri dari serat kasar dan BETN, dimana
serat kasar adalah karbohidrat yang tidak dapat dicerna
sedangkan BETN adalah karbohidrat yang dapat dicerna
Hal ini diasumsikan bahwa pakan dengan penambahan
TBR memiliki kandungan karbohidrat lebih tinggi
dibanding dengan pakan kontrol.

Hasil pengukuran parameter kualitas air pada
pemeliharaan ikan koi tersaji pada Tabel 5.

KESIMPULAN

Penambahan tepung bunga rosela sebagai suplemen
tambahan pada pakan buatan dapat memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan koi.
Nilai panjang akhir dan bobot akhir tertinggi ikan
koi terdapat di perlakuan penambahan TBR 1,0 g/kg
sebesar 6,04 cm dan 3,78 g. Nilai sintasan terbesar
juga diperoleh perlakuan penambahan TBR 1,0 g/kg
sebesar 93,33%.
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